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ABSTRAK 

Lingkungan belajar yang aman dan nyaman (student wellbeing) merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kompetensi akademik siswa sekolah dasar. Pembelajaran sosial emosional (PSE) dapat 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, serta meningkatkan 

kompetensi akademik siswa.PSE adalah proses mengajarkan anak-anak keterampilan yang mereka 

butuhkan untuk memahami dan mengelola emosi mereka sendiri, membangun hubungan yang positif 

dengan orang lain, dan membuat keputusan yang sehat. PSE dapat meningkatkan kompetensi sosial dan 

emosional siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif, meningkatkan sikap positif dan 

toleransi siswa, serta meningkatkan pencapaian akademik siswa.Murid yang memiliki kesejahteraan yang 

optimal memiliki peluang yang lebih tinggi untuk mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi, memiliki 

kesehatan fisik dan mental yang lebih baik, mampu menghadapi stres dengan baik, dan terlibat dalam 

perilaku sosial yang lebih bertanggung jawab. PSE dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

kesejahteraan mereka, sehingga mereka dapat belajar dan berkembang secara optimal.Sekolah dan guru 

dapat mendukung kesejahteraan siswa dengan mengintegrasikan pembelajaran kesadaran diri dan 

keterampilan sosial-emosional dalam kurikulum dan kegiatan di sekolah. Selain itu, sekolah juga dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan aman bagi siswa dengan mengaktifkan kegiatan-

kegiatan sosial di sekolah, seperti mentoring dan kegiatan-kegiatan yang mendorong kerjasama 

tim.Pembelajaran sosial emosional berbasis kesadaran penuh merupakan upaya untuk menciptakan 

lingkungan belajar di sekolah yang mendorong tumbuhnya budi pekerti, selain aspek intelektual. Sekolah 

dan guru dapat mendukung kesejahteraan siswa dengan mengintegrasikan pembelajaran kesadaran diri dan 

keterampilan sosial-emosional dalam kurikulum dan kegiatan di sekolah, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan aman bagi siswa. 

Kata kunci: Kesejahteraan Siswa, Pembelajaran Sosial Emosional, Lingkungan Belajar. 

   

PENDAHULUAN 

Sekolah adalah tempat belajar bagi siswa, baik dalam hal pengetahuan maupun moral. 

Sekolah dibentuk untuk mendidik dan mengarahkan generasi muda menuju tujuan tertentu, serta 

membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Aspek psikologis siswa yang penting untuk diperhatikan adalah kesejahteraan siswa. 

Kesejahteraan siswa berarti siswa merasa bahagia dan nyaman di sekolah. Sekolah dapat 

memberikan fasilitas pendidikan, dukungan sosial, dan peraturan positif yang mendukung 

kesejahteraan siswa. 

Kebahagiaan siswa di sekolah adalah hal yang penting. Semua siswa berhak mendapatkan 

kebahagiaan di sekolah. Konten ini berfokus pada pentingnya menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan nyaman untuk meningkatkan kompetensi akademik siswa sekolah dasar melalui 

pembelajaran sosial emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep lingkungan 

belajar yang aman dan nyaman serta mengkaji hubungannya dengan kompetensi akademik siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga ingin menggali informasi tentang implementasi dan manfaat 

pembelajaran sosial emosional dalam konteks pendidikan dasar. 
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Humanisasi dapat membantu siswa mengembangkan pengetahuan dan cinta diri, solidaritas, 

dan penentuan nasib sendiri (Camangian & Cariaga, 2022). 

Persepsi pendidik anak usia dini tentang kesiapan sekolah berbeda dengan pandangan 

pendidik sekolah dasar. Meskipun kesiapan akademis diidentifikasi sebagai tantangan penting di 

kedua sektor, pendidik anak usia dini juga mengangkat kesiapan sosial dan emosional sebagai 

tantangan utama, lebih dari pendidik sekolah dasar. Kesadaran pendidik terhadap perbedaan 

perspektif antara pendidik anak usia dini, pendidik sekolah, dan orang tua juga merupakan faktor 

yang dicatat sebagai tantangan utama yang memengaruhi transisi ke sekolah (Rouse et al., 2023). 

Siswa harus memiliki pengalaman belajar yang positif di setiap kelas. Kurikulum Merdeka 

Belajar adalah salah satu program yang dapat menciptakan suasana belajar yang bahagia di 

sekolah, baik bagi siswa maupun guru. 

Kurikulum Merdeka Belajar memberikan keleluasaan bagi sekolah dan guru untuk 

mengembangkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Hal ini dapat membantu 

siswa untuk merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, Kurikulum 

Merdeka Belajar juga menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang 

dapat membantu siswa untuk merasa lebih mandiri dan percaya diri (Arulampalam Kunaraj, 

P.Chelvanathan, Ahmad AA Bakar, 2023). 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yang melibatkan analisis terhadap 

berbagai sumber literatur terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

penelitian sebelumnya yang telah dipublikasikan dan relevan dengan topik penelitian. Analisis 

data dilakukan dengan membaca, memahami, dan membandingkan temuan yang ada dalam 

literatur tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan 

konsep lingkungan belajar yang aman dan nyaman (student wellbeing) serta pembelajaran sosial 

emosional sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi akademik siswa sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran sosial emosional (PSE) adalah proses mengajarkan anak-anak keterampilan 

yang mereka butuhkan untuk memahami dan mengelola emosi mereka sendiri, membangun 

hubungan yang positif dengan orang lain, dan membuat keputusan yang sehat (Gimbert et al., 

2023). Kemampuan sosial emosional yang baik pada anak usia prasekolah dapat meningkatkan 

prestasi belajar dan mengurangi masalah perilaku dan emosional. Evaluasi oleh orang tua dan 

guru dari berbagai sudut pandang dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang kemampuan sosial emosional anak (Martinsone et al., 2022). 

Ini penting untuk memahami bagaimana pelatihan kesadaran dapat memengaruhi regulasi emosi 

dan kontrol eksekutif, serta bagaimana hal ini dapat mempengaruhi gejala depresi pada remaja. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi pendidik, profesional 

kesehatan mental, dan pembuat kebijakan yang bekerja dengan anak muda (Montero-Marin et 

al., 2022). 
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Gambar 1. Hasil Pencapaian Penerapan Pembelajaran Sosial dan Emosional 

Dari diagram hasil di atas, kita dapat memahami bahwa pembelajaran sosial emosional (PSE) 

memiliki urgensi yang tinggi, yaitu: 

1. Meningkatkan kompetensi sosial dan emosional siswa, sehingga siswa dapat memahami dan 

mengelola emosi mereka sendiri, serta membangun hubungan yang positif dengan orang lain. 

2. Menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif, sehingga siswa merasa aman, nyaman, 

dan termotivasi untuk belajar. 

3. Meningkatkan sikap positif dan toleransi siswa, sehingga siswa menghargai diri sendiri, orang 

lain, dan lingkungan sekolah. 

4. Meningkatkan pencapaian akademik siswa, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih efektif 

dan efisien. 

PSE juga memberikan pondasi yang kuat bagi siswa untuk sukses dalam berbagai bidang 

kehidupan, termasuk kesejahteraan psikologis secara optimal. 

Menurut kamus Oxford English Dictionary, well-being adalah kondisi yang ditandai dengan rasa 

nyaman, sehat, dan bahagia. Well-being adalah kondisi individu yang memiliki: 

1. Sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, sehingga individu merasa percaya diri, 

menghargai diri sendiri, dan memiliki hubungan yang baik dengan orang lain. 

2. Kemampuan untuk membuat keputusan dan mengatur tingkah lakunya sendiri, sehingga 

individu dapat bertanggung jawab atas tindakannya dan mencapai tujuannya. 

3. Kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya, baik fisik maupun mental, dengan menciptakan 

dan mengelola lingkungannya dengan baik. 

4. Tujuan hidup dan makna hidup, sehingga individu memiliki arah dan motivasi untuk 

menjalani hidup.  

5. Kemampuan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan diri, sehingga individu dapat 

tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang lebih baik.  

6. Well-being merupakan kondisi yang penting bagi setiap individu, karena dapat meningkatkan 

kualitas hidup dan kesejahteraan secara keseluruhan. 

7. Secara singkat, well-being dapat diartikan sebagai kondisi individu yang nyaman, sehat, 

bahagia, dan berdaya. 

Kesejahteraan optimal siswa merujuk pada keadaan emosional yang stabil dan 

berkelanjutan, yang dicirikan oleh sikap dan suasana hati yang umumnya positif, hubungan yang 

baik dengan sesama murid dan guru, ketahanan, pengembangan diri yang optimal, serta tingkat 

kepuasan diri yang tinggi terkait dengan pengalaman belajar di sekolah (Noble & Mcgrath, 

2016). 

Murid yang memiliki kesejahteraan yang optimal memiliki peluang yang lebih tinggi untuk 

mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi, memiliki kesehatan fisik dan mental yang lebih 

baik, mampu menghadapi stres dengan baik, dan terlibat dalam perilaku sosial yang lebih 

bertanggung jawab.  
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Latihan kesadaran penuh (mindfulness) dapat meningkatkan kesadaran diri (self-

awareness) yang dapat mengarah pada berbagai kompetensi emosi dan sosial dalam kehidupan 

sehari-hari (Prima Yoga Setyawan, 2023). 

Pembelajaran sosial dan emosional dapat membantu siswa untuk memahami perilaku 

perundungan, termasuk konsep dan dampak dari perundungan.   

 

KESIMPULAN 

Memahami dan menerapkan pembelajaran sosial dan emosional berbasis kesadaran penuh 

merupakan upaya untuk menciptakan lingkungan belajar di sekolah yang mendorong tumbuhnya 

budi pekerti, selain aspek intelektual. Hal ini dapat dilakukan dengan memahami nilai-nilai 

pendidik yang toleran, inklusif, dan memuliakan hak anak, serta terampil mengembangkan 

sekolah yang nyaman bagi murid dan guru. 

Sekolah dan guru dapat mendukung kesejahteraan siswa dengan mengintegrasikan 

pembelajaran kesadaran diri dan keterampilan sosial-emosional dalam kurikulum dan kegiatan di 

sekolah. Selain itu, sekolah juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan aman 

bagi siswa dengan mengaktifkan kegiatan-kegiatan sosial di sekolah, seperti mentoring dan 

kegiatan-kegiatan yang mendorong kerjasama tim (Watakumpul & Tengah, 2023). 
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